



A. Latar Belakang 
Dalam sejarah perpustakaan awal mula manusia yaitu tidak menetap 
dan manusia mengembara ke satu tempat ke tempat lain yang bisa disebut 
dengan kehidupan nomaden. Kehidupan manusia dahulu mencari makan, dari 
alam yang ada disekitar, mencari sumber air dan rumput untuk ternaknya, 
serta menetap dengan mata pencaharian utama yakni bertani. Selama 
mengembara manusia memperoleh pengalaman bahwa bila manusia memberi 
tanda pada sebuah batu, pohon, papan, lempengan. Dengan cara seperti ini 
manusia menyampaikan berita ke manusia lainnya dengan cara dipahatnya 
batu atau pohon dan selama itu manusia melakukan hubungan komunikasi 
melalui lisan atau bahasa isyarat. Setelah menggunakan tanda dari 
menyampaikan berita dengan memahat batu dan pohon, lalu manusia memulai 
berkomunikasi dengan kelompok manusia lain melalui bahasa tulisan.  
Pada jaman yang modern ini semua serba canggih dan cepat dalam 
mencari sebuah informasi sebagai hal yang sangat mendasar. Adanya 
ketertinggalan sebuah informasi merupakan hal yang tidak update, oleh karena 
dari itu masyarakat di jaman yang modern ini jangan sampai tertinggal dengan 
adanya sebuah informasi. Dengan begitu perpustakaan sebagai bagian dari 
kebudayaan masyarakat yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan akan 
informasi. Adanya tulisan tersebut dapat membantu daya ingat manusia, 
karena pesan dari pahatan itu akan diteruskan ke generasi penerusnya. Hanya 
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berdasarkan bukti arkeologis yang dapat mengetahui bahwa perpustakaan 
pada awalnya berupa kumpulan catatan dengan nama lain perpustakaan purba. 
Karena pada saat adanya perpustakaan purba menyimpan kegiatan bahwa 
perpustakaan dan arsip mulanya bersumber pada kegiatan. Dari kegiatan ini, 
bahwa salah satu kegiatan perpustaaan yaitu menyimpan produk tulisan 
masyarakat dan perpustakaan merupakan produk masyarakat, karena tidak ada 
perpustakaan tanpa ada masyarakat. 
Seperti yang sudah penulis sampaikan uraian diatas, bahwa manusia 
berusaha mencatat kegiatanya dengan cara memahat catatannya pada kayu, 
batu, atau lempengan. Lambat laun catatan yang dipahatkan manusia pada 
masa itu dianggap kurang praktis, karena sulit digunakan dan disimpan. 
Karena itu manusia berusaha menemukan alat tulis yang lebih baik dan 
penemuan alat tulis ini berhasil ditemukan oleh orang Mesir tahun 2500 
sebelum masehi. Penemuan ini sangat memuaskan serta mempunyai pengaruh 
besar bagi peradaban manusia. Orang Mesir berhasil menemukan bahan tulis 
yang berupa papyrus yang terbuat dari sejenis rumput yang tumbuh di 
sepanjang sungai Nil. Dengan cara rumput dipukul-pukul agar rata kemudian 
dikeringkan merupakan salah satu cara agar rumput tersebut dapat dijadikan 
bahan tulis yang baik. Setelah itu baru ditulis dengan menggunakan pahatan 
dan tinta. 
Setelah berkembangnya bahan tulis papyrus, maka berkembanglah 
istilah paper, papier, papiere, dan papiros yang artinya kertas. Pada penemuan 
istilah kertas dari rumput papyrus ini dianggap sangat penting bagi manusia, 
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karena terdapat serat selulosa yang merupakan landasar kimiawi. Tahun 700-
an Masehi, papyrus masih digunakan sebagai bahan tulis, kemudian 
berkembang lagi digunakannya bahan lain seperti kulit binatang. 
Dalam pengertian lain bahwa perpustakaan sebagai wadah yang 
menyediakan berbagai referensi dan koleksi sumber informasi yang 
merupakan sentral rujukan untuk pengembang ilmu pengetahuan bagi 
mahasiswa, peneliti, dosen maupun akademisi. Pengembangan dan 
pemberdayaan perpustakaan merupakan suatu pilihan yang tepat dalam rangka 
memperbaiki mutu pendidikan dan mengantarkan masyarakat kearah 
masyarakat modern. Maka dari itu dengan adanya sebuah gedung 
perpustakaan, maka masyarakat dapat mengembangkan wawasannya dengan 
berkunjung ke perpustakaan. 
Perpustakaan sebagaimana yang ada dan berkembang saat ini telah 
digunakan sebagai salah satu pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, 
pendidikan, penelitian, rekreasi, pelestarian khasanah budaya bangsa serta 
memberikan berbagai jenis dan bentuk koleksi bahan pustaka.Fungsi 
perpustakaan tidak hanya sebagai gudang buku, tetapi perpustakaan 
merupakan pusat informasi yang menyediakan sumber informasi. 
Perpustakaan pada prinsipnya mempunyai tiga kegiatan pokok yaitu: 
1. Mengumpulkan (to collect) semua informasi yang sesuai dengan bidang 
kegiatan dan misi lembaganya dan masyarakat yang dilayaninya. 
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2. Melestarikan, memelihara dan merawat seluruh koleksi perpustakaan agar 
tetap dalam keadaan baik, utuh, layak dipakai dan tidak lekas rusak baik 
karena pemakaian maupun karena usianya (to preserve). 
3. Menyediakan untuk siap dipergunakan dan diberdayakan (to make 
available) atas seluruh informasi dan koleksi yang dimiliki perpustakaan 
bagi para pemakaianya. 
Salah satu kegiatan utama atau jasa utama perpustakaan adalah 
peminjaman buku dan materi lainnya. Kegiatan peminjaman ini sering dikenal 
dengan nama sirkulasi artinya peminjaman. Bagian ini, terutama meja 
sirkulasi seringkali di anggap ujung tomak jasa perpustakaan karena bagian 
inilah yang pertama kali berhubungan dengan pengguna atau pemakai serta 
paling sering digunakan pemakai, karenanya unjuk kerja staf sirkulasi dapat 
berpengaruh terhadap citra perpustakaan. 
Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Pusdokinfodibagian sirkulasi, 
pengadaan buku, klasifikasi dan katalogisasi. Istilah klasifikasi yaitu proses 
pengelompokan, sedangkan katalogisasi merupakan proses menyusun entri 
bagi katalog. Di Perpustakaan Pusat Universitas Veteran Bangun Nusantara 
Sukoharjo sudah memiliki sistem penelusuran automasi yang disebit dengan 
siperpus. Pada bagian sirkulasi meliputi kegiatan peminjaman, pengembalian, 
perpanjangan, pembuatan kartu anggota perpustakaan, dan surat bebas 
perpustakaan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penulis diatas, maka 
penulis berkeinginan untuk mengkaji tentang “PENERAPAN LAYANAN 
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Seperti yang diuraikan diatas bahwa tujuan yang hendak dicapai penulis 
dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penerapan layanan sirkulasi di Universitas Veteran 
Bangun Nusantara Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam pelayanan sirkulasi di 
Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo. 
 
C. Waktu dan Tempat Pelaksanaan  
Praktek Kuliah Kerja Pusdokinfo dilaksanakan mulai 15 Februari 2016 
sampai dengan 31 Maret 2016.di Universitas Veteran Bangun Nusantara 
Sukoharjo, bertempat di JL. Letjend Sujono Humardani No.1 Kampus Jombor 
Sukoharjo 57521 Telp (0271) 593156 / 591065. 
Hari Senin s/d Kamis  : Pkl. 08.00 WIB – 14.00 WIB 
Hari Jum’at   : Pkl. 08.00 WIB – 11.00 WIB 
Hari Sabtu   : Pkl. 08.00 WIB – 12.00 WIB 
